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BAB IV 

PEMBAHASAN DAN EVALUASI 

 

A. Pembahasan 

Kuliah Kerja Nyata merupakan suatu bentuk pendidikan ilmu 

kemasyarakatan yang harus dipahami oleh seluruh mahasiswa. 

Mahasiswa akan merasa lebih terdidik untuk menghadapi permasalahan 

yang muncul dalam masyarakat madani untuk lebih peka terhadap 

lingkungannya sendiri. Dengan dilandasi pada kemampuan ilmu 

pengetahuan dan teknologi serta rasa pengabdian yang tulus terhadap 

bangsa dan Negara untuk mengejar keterbelakangan yang dialaminya. 

Kemampuan berinteraksi sosial yang baik adalah kemapmpuan yang 

didukung oleh pemahaman masalah serta pemecahan masalah secara 

sistematis, pragmatis, dan fleksibel dipastikan akan membawa 

perubahan-perubahan positif dalam berbagai bidang membangun fisik 

dan non fisik atau mental spiritual.  

Berdasarkan pelaksanaan yang dilakukan, di bawah ini akan 

dijelaskan hasil pembahasan kegiatan mahasiswa KKN UAD periode 

LXI tahun akademik 2016/2017 Divisi IX Kelompok C Unit 3 dari 

tanggal 25 Januari – 23 Februari 2017 adalah sebagai berikut:  

 

1. Pelaksanaan Kegiatan Program Kerja Individu 

Selama melaksanakan Kuliah Kerja Nyata, setiap mahasiswa wajib 

mengikuti, melaksanakan dan bertanggung jawab atas setiap kegiatan 

yang diprogramkan baik kegiatan individu maupun kegiatan bersama. 

Dalam Kuliah Kerja Nyata ini mahasiswa wajib mengisi buku harian 

yang disediakan oleh LPM yang bertujuan untuk memantau setiap 

kegiatan yang dilaksanakan oleh mahasiswa, juga mempermudah 

dalam perhitungan jam kerja, serta mengecek apakah kegiatan harian 

sudah sesuai dengan matriks kerja yang telah di programkan. Buku 

harian adalah bukti keikutsertaan tiap mahasiswa dalam setiap 
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kegiatan, yang pada akhirnya buku harian ini akan dikumpulkan 

bersama laporan KKN.  

Untuk mengetahui apakah program-program yang telah disusun 

dan dilaksanakan berhasil, maka kami membahas secara keseluruhan 

dari program-program tersebut sebagai berikut :  

a. Bidang Keilmuan 

Bidang keilmuan ini meliputi bidang Manajemen, Akutansi, 

Pendidikan Bahasa Inggris, Psikologi, Ilmu Komunikasi, 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, Ilmu Kesehatan 

Masyarakat, Pendidikan Matematika, dan Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar. Kegiatan yang termasuk dalam bidang keilmuan 

yang diprogramkan antara lain :  

1. Pelatihan pembuatan alat peraga matematika dengan materi 

bilangan pecahan Untuk memudahkan anak-anak dalam 

mempelajari materi bilangan pecahan. 

2. Pendampangan games matematika 

Untuk meningkatkan minat dan motivasi anak-anak dalam 

mempelajari materi bilangan pecahan serta untuk melatih 

keterampilan anak-anak. 

3. Bimbingan belajar matematika untuk anak SD 

Untuk meningkatkan minat anak-anak dalam belajar 

matematika, untuk membantu siswa mencapai keberhasilan 

belajar matematika, dan untuk memberikan layanan bagi anak-

anak dalam hal pekerjaan rumah matematika. 

4. Pendampingan pembuatan pembukuan sederhana 

Untuk memberikan pelatiahan pencatatan transaksi denagn baik 

dan benar sesuai PSAK yang telah di tentukan. 

5. Penyelenggaraan sosialisasi penegnalan mata uang asing 

Memperkenalkan kepada anak-anak agar mengetahui jenis-

jenis mata uang asing di berbagai negara. 

6. Penyelenggaraan sosialisasi manajemen waktu pada anak-anak 
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Sosialisasi manajemen waktu dengan sasaran anak-anak 

dengan tujuan agar anak-anak dapat mengatur waktu mereka 

sehari-hari dengan baik dan tidak membuang waktu sia-sia.  

7. Pelatihan mozaik 

Untuk melatih ketrampilan menggambar pada anak-anak SD 

8. Melatih membuat celengan dari bahan bekas 

Untuk memberikan pengertian kepada anak-anak agar 

memanfaatkan bahan bekas menjadi barang yang bermanfaat. 

9. Melatih membuat bunga dari akrilik 

Untuk melatih ketrampilan anak dalam membuat bunga dari 

manik-manik. 

10. Penyelenggaran bimbingan belajar untuk anak SD 

Untuk membantu anak-anak dalam mengerjakan tugas harian 

dari sekolah. 

11. Penyuluhan sosialisai dampak media massa 

Untuk memberikan pengetahuan kepada remaja tentang 

dampak negatif dan positif tentang media massa. 

12. Pelatihan editing video 

Untuk memperkenalkan dan melatih remaja dalam pembuatan 

dan editing video. 

13. Penyelenggaraan bimbingan belajar untuk anak SD 

Pendampingan mengerjakan PR jika anak-anak memiliki PR 

dari sekolahnya. 

14. Pelatihan cipta puisi 

Untuk membuat anak-anak bisa membaca pusisi dengan irama, 

tekanan, intonasi dan ritme. 

15. Pelatihan cipta pantun 

Untuk menyampaikan nasihat, menyatakan rasa sayang, ajaran 

budi pekerti dan moral,serta untuk hiburan atau kejenakaan 

semata. 

16. Bimbingan  belajar bahasa 118ndonesia untuk anak SD 
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Bimbel Bahasa Indonesia meliputi pelatihan membaca puisi 

bagi anak SD. Selain itu juga pendampingan mengerjakan PR 

jika anak-anak memiliki PR Bahasa Indonesia  

17. Memberikan bimbingan tentang materi cerpen 

Untuk memngungkapkan perasaaan seorang penulis maupun 

anak-anak untuk memberikan suatu penghayalan atau imaji 

dalam cerpen, dapat mengajak seorang pembaca agar lebih 

baik. 

18. Pendampingan pemberian stimulasi motorik, kognitif, dan 

visualdengan lingkungannya. 

Untuk melatih motorik kasarnya pada anak-anak supaya di 

kemudian hari anak trampil dan tangkas dalam berbagai 

gerakan yang di perlukan dalam menyesuaikan diri 

19. Pemberian token ekonomi 

Pelatihan modifikasi perilaku pada anak-anak melalui token 

ekonomi yaitu dengan memberikan bintang sebagai penguat 

perilaku.  

20. Pelatihan menegenai kegiatan tes buta warna 

Untuk mendeteksi apakah seseorang mengalami gangguan 

dalam penglihatan warna atau tidak. Karena akan berpengaruh 

dengan perkembangan otak dan motoriknya 

21. Pelatihan mengenai pengelolaan sampah 

Agar anak-anak bisa memanfaatkan barang-barang sudah tidak 

dipakai agar bisa di olah lagi menjadi barang yang bisa di pakai 

sehingga membuat lingkungan menjadi bersih, asri , sehat dan 

nyaman. 

22. Pelatihan mengenai PHBS (perilaku hidup bersih dan sehat) 

PHBS pada usia dini baik untuk mendidik dan menanamkan 

kesadaran akan pentingnya kebersihan sebagi upaya menjaga 

kesehatan diri dan lingkugan. 

23. Pengadaan english club 
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English Club adalah sebuah program yang berisi tentang 

permainan dan hiburan yang dapat melatih kemampuan anak 

untuk mengembangakan kemampuan berbahasa Inggris. Anak-

anak dapat belajar dan bermain, sehingga mereka terasa 

terhibur dengan materi-materi yang diberikan. Terdapat 

beberapa permainan seperti observe and remember atau 

proceed your sentences yang dapat meningkatkan vocabulary 

atau kosa kata bahasa Inggris. 

24. Penyelenggaraan bimbingan belajar bahasa inggris 

Bimbel Bahasa Inggris meliputi pelatihan Bahasa Inggris bagi 

anak SD. Bagi anak-anak SD bimbingan belajar bahasa inggris 

yang diberikan adalah materi-materi dasar bahasa inggris 

terutama tentang vocabulary atau kosa kata bahasa inggris.  

25. Penyuluhan gemar menabung sejak dini  

Memberikan sosialisasi kepada anak-anak tentang pentingnya 

menabung sejak dini karena menabung akan membuat kita 

menjadi manusia yang lebih hemat dan dapat menjadikan 

pribadi yang lebih teliti dan cermat untuk kedepannya. 

Menabung akan sangat memberikan manfaat terutama untuk 

kehidupan masa yang akan datang. 

26. Penyuluhan ekonomi dan bisnis 

Untuk mengubah perilaku masyarakat atau remaja agar mereka 

mnegetahui dan mempunyai kemampuan serta mampu 

memecahkan masalahnya sendiri dalam usaha atau kegiatan-

kegiatan meningkatkan hasil usahanya dan tingkat 

kehidupannya. 
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b.  Bidang Keagamaan 

Bidang keagamaan merupakan kegiatan kerohanian yang 

dilaksanakan selama Kuliah Kerja Nyata berlangsung. Kegiatan 

yang termasuk dalam bidang keagamaan yang diprogramkan antara 

lain: 

1. Pendampingan pengajian 

Pengajian dilakukan 2 kali sebulan pada malam jum’at dengan 

sasaran jama’ah masjid al-husna dan al-juhaida untuk ibu-ibu 

dan untuk bapak-bapak di lakukan sebulan sekali pada setiap 

malam jumat kliwon. Pengajian ini bertujuan untuk 

meningkatkan iman dan taqwa jama’ah masjid al-husna 

kalibondol. 

2. Pengaktifan tempat ibadah 

Pengaktifan tempat ibadah ini dilakukan setiap hari jumat 

dengan sasaran masyarakat. Dengan tujuan, agar masyarakat 

lebih memperhatikan tempat ibadah tersebut.  

3. Mendampingi hafalan doa sehari-hari 

Untuk memeberikan pengetahuan kepada anak-anak bahwa 

sebelum dan setelah melakukan aktivitas harus selalu berdoa 

agar senantiasa di lindungi oleh Allah SWT serta selalu 

mendoakan kedua orang tua selesai beribadah (sholat). 

4. Hafalan surat-surat pendek beserta artinya 

Untuk melatih anak-anak agar mampu mengingat potongan 

surat-suarat dalam al quran 

5. Mengenalkan nama-nama malikat dan tugasnya 

Untuk mnegetahui nama-nama malikat dan tugasnya kepada 

anak-anak. 

6. Mengajarkan nyanyian lagu TPA 

Untuk membangkitkan gairah juang, menambah keimanan, 

menenangkan hati dan pikiran dan menimbulkan serta 

keperdulian. 
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7. Memberikan materi macam-macam adab dalam islam 

Untuk meningkatkan derajat kehidupan manusia, menuntun 

kebaikan, mengatur adab pergaulan berbahasa dan bernegara. 

8. Memberikan materi tentang kisah para nabi dan rosul 

Memahami pribadi rosul sebagai teladan yang baik bagi 

seorang muslim agar anak-anak dapat menjadi pribadi yang 

seperti itu. 

9. Penyelenggaraan pelatihan dongeng islami 

Untuk menanamkan berbagai nilai dan etika kepada anak 

bahkan untuk menumbuhkan rasa empati dengan cara yang 

lebih menyenangkan bagi anak-anak. 

10. Pendampingan membaca iqra dan al quran untuk anak-anak 

TPA 

Pengajian anak dilakukan setiap hari senin, selasa dan sabtu di 

masjid al-juhaidah, dihari jumat dan minggu dilakukan di 

masjid al-husna dengan sasaran anak-anak. Dengan tujuan, 

anak-anak dapat membaca dan memahami iqra’ maupun 

alqur’an dengan lancar dan baik. Serta dapat meningkatkan 

ilmu pengetahuan tentang agama islam.  

 

c. Bidang Kesenian dan Olahraga 

Kegiatan dalam bidang seni dan olah raga merupakan kegiatan 

yang terdiri dari pembinaan kerajinan tangan dan yang 

berhubungan dengan olah raga. Pembinaan kerajinan tangan 

ditujukan untuk anak-anak agar dapat mengasah keterampilan 

dalam membuat suatu kerajinan tangan. Sedangkan olah raga 

merupakan salah satu sarana untuk menjaga kesehatan jasmani.  

Beberapa kegiatan dalam bidang kesenian dan olahraga yang 

dilaksanakan antara lain:  

1. pendampingan bermain gitar 
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memberikan pengetahuan tentang kunci-kunci dasar dalam 

bermain gitar. 

2. pendampingan menari 

untuk memberikan pengetahuan dalam melakukan gerakan 

menari serta untuk melstarikan budaya indonesia. 

3. Membuat bros dengan bahan dasar kain organdi 

untuk melatih keterampilan anak-anak dalam membuat bros 

dari kain organdi. 

4. pengadaan kegiatan olahraga bulutangkis 

untuk meningkatkan minat dan kesadaran anak-anak akan 

hidup sehat dengan melakukan kegiatan olahraga bulutangkis. 

5. melaksanakan pelatihan menyanyikan lagu anak-anak 

untuk melatih fungsi otak dan meningkatkan mood anak-anak, 

serta sebagai sarana untuk melestarikan lagu anak-anak. 

6. melaksanakan melengkapi gambar puzzle 

untuk membantu anak-anak berpikir dari berbagai sudut 

pandang untuk menyelesaikan potongan-potongan puzzle 

hingga membentuk gambar, untuk mengembangkan koordinasi 

mata dan tangan, untuk mengembangkan keterampilan motorik 

anak, dan untuk melatih kesabaran. 

7. mengadakan pelatihan membuat wadah bros dari botol bekas 

untuk melatih keterampilan anak-anak dalam membuat wadah 

bros dari botol bekas. 

8. menyelenggarakan permainan bola eklek 

untuk mengenalkan dan melestarikan permainan tradisional 

bola eklek kepada anak-anak. 

9. membuat origami perahu pada anak 

untuk meningkatkan keterampilan motorik halus anak-anak, 

untuk meningkatkan dan memahami pentingnya akurasi, serta 

untuk mengembangkan kemampuan berpikir logis dan analitis 

anak-anak. 
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10. memberikan pelatihan dan penegenalan permainan bola basket 

untuk melatih dan mengenalkan permainan bola basket kepada 

anak-anak. 

11. melaksanakan pelatihan membuat gelang 

untuk melatih keterampilan anak-anak dalam membuat gelang. 

12. mengadakan permainan lompat tali 

untuk mengenalkan dan melestarikan permainan tradisional 

lompat tali kepada anak-anak. 

13. melaksanakan kegiatan menggambar dengan tema hari 

kemerdekaan 

untuk membangkitkan semangat cinta tanah air kepada anak-

anak. 

14. melaksanakan olahraga senam otak 

untuk mengembangkan kemampuan motoric anak 

15. pelatihan mendaur ulang sampah plastik menjadi barang yang 

bisa di pakai 

agar dapat memanfaatkan barang bekas menjadi barang yang 

bermanfaat. 

16. mengadakan permainan congklak 

melestarikan permainan tradisional 

17. menyelenggarakan kegiatan menggambar 

melatih kreativitas anak-anak 

18. memberikan bimbingan cara membuat  bunga dan kupu-kupu 

dari kertas origami 

membuat kreasi dari kertas  

19. mengadakan bimbingan mewarnai 

melatih kreativitas anak-anak 

20. mengadakan tebak sembunyi batu tangan 

melatih kejujuran 

21. Penyelenggaraan Kerajinan tangan  

a. Membuat gelang dengan bahan dasar benang 
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Membuat gelang dari bahan dasar benang untuk anak-anak 

ini dilakukan di posko KKN. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan kreatifitas anak-anak dalam membuat 

berbagai macam gelang dari bahan bekas. Respon dari 

anak-anak sangat antusias dan bersemangat untuk berlatih 

membuat gelang dari bahan dasar benang tersebut.  

b. Pelatihan gerak lagu 

Pelatihan gerak lagu dilakukan di posko KKN dengan 

sasaran anak-anak. Kegiatan ini bertujuan untuk 

meningkatkan rasa percaya diri pada anak. Gerak lagu ini 

dilombakan sekecamatan sentolo yang bertempat di Balai 

Desa Sentolo.   

22. Permainan tonis 

Permainan tonnis adalah permainan baru yang ada di indonesia, 

permainan ini bisa di mainkan oleh anak-anak, pemuda ataupun 

orang dewasa. Permainan ini hampir mirip dengan tenis 

lapangan akan tetapi menggunakan ukuran lapangan bulu 

tangkis. Permainan lomba tonis ini dilaksananakan di Balai 

Desa Sentolo 

23. Pelatihan Badminton 

Pelatihan bulu tangkis ini ditujukan bagi anak anak Kalibondol. 

Pelatihan ini dilakukan setiap hari sabtu dan minggu selama 

kali di lapangan dusun Kalibondol. Pelatihan ini disambut 

dengan baik oleh warga Kalibondol karena rata-rata dari 

mereka menyukai olahraga ini.  

24. Permainan Tradisional 

Permainan tradisional ini untuk mengingat kembali permainan 

zaman dahulu, karena zaman sekarang anak-anak lebih 

mengenal gadget dari pada anak-anak zaman dahulu. 

Permainan ini dilaksanakan di halaman posko KKN. Permainan 
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ini bisa di mainkan oleh anak-anak, pemuda ataupun orang 

dewasa.  

 

d. Bidang Tematik dan Nontematik  

Bidang tematik dan nontematik merupakan kegiatan yang tidak 

termasuk dalam ketiga bidang kegiatan di atas. Bidang tematik  

terdapat beberapa program anatara lain:  

1. pembuatan tulian batas suci 

untuk membuat tulisan batas suci agar masjid  

2. pelatihan  pengelolaan masjid 

 

sebagai pelatihan bagi remaja masjid agar dapat mengelola 

masjid dengan baik dan agar masjid dapat di manfaatkan 

semaksimal mungkin karena masjid adalah tempat belajar yang 

paling baik dari jaman rosul, karena pada zaman rosul dahulu 

masjid digunakan sebagai sarana prasarana temapat belajar dan 

menimba ilmu. 

3. pengadaaan buku absen  

di gunakan sebagai absen anak-anak TPA agar lebih mudah 

menbingat sampai sejauh mana mereka belajar dalam  iqra dan 

sebagai pembukuan agar lebih mudah. 

4. perlombaan FAS (festival anak soleh) tingkat desa 

perlombaan yang di  adakan di tingkat desa ini terdiri dari 

lomba adzan, lomba hafalan surat-surat pendek dan  mewarnai 

kaligrafi  di gunakan untuk meningkatkan generasi muda yang 

mengembangkan  islam  yang  lebih baik. 

5. pendampingan senam 

sebagai bentuk tujuan dari kkn yaitu sehat jasmani, mengajak 

warga dusun kalibondol agar sehat dengan senam yang di 

adakan. 

6. pembuatn bak sampah 
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di gunakan untuk warga agar warga dapat membuang sampah 

pada tempatnya dan tidak lagi membuang sampah sembarangan 

agar lingkungan tetap terjaga dengan baik dan terhindar dari 

berbagai penyakit dan banjir. 

7. pembuatan tanda atau peringatan 

pembuatan tanda ini di gunakan agar para warga atau 

masyarakat lain  yang datang ke dusun kalibondol dapat 

dengan mudah ketika mau  menuju  masjid  karena sudah ada 

petunjuk arahnya. 

8. JUMANTIK 

Untuk mengetahui ada atau tidaknya jentik-jentuk nyamuk di 

oenamoungan air di dusun kalibondol agar masyarakat 

terhindar dari DBD. 

9. Pendampingan kerja bakti 

Di lakukan dengan tujuan mewujudkan lingkungan sehat , 

bersih ,nyaman dan asri di dudun kalibondol. 

10. Penyuluhan kelompok wanita tani 

Disukusi dengan kelompok wanita tani bagaimana bercocok 

tanam yang baik dan dapat menghasilkan  buah atau  tanaman  

yang bagus. Agar  para ibu-ibu dapat ,memanfaatkan  lahan  

yang  ada di  sekitar rumah mereka ataupun lahan kosong yang 

ada di dusun kalibondol  dengan bercocok tanam yang baik 

akan meningkatkan perekonomian di dusun kalibondol. 

11. Penyuluhan tentang langkah mencuci tangan yang benar  

Untuk meningkatkan kesadaran anak-anak akan hidup sehat 

dengan mencuci tangan dan untuk memberikan demonstrasi 

kepada anak-anak tentang langkah-langkah mencuci tangan 

yang benar. 

12. Penyuluhan hidup sehat untuk lansia 

Memberikan sosialisasi kepada lansia di dusun kalibondol agar 

bisa menjaga hidup yang bersih dan sehat. 
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13. Penyuluhan tentang lingkungan sekitar 

Memberikan sosialisasi kepada warga dusun kalibondol agar 

bisa menjaga lingkungan yang sehat agar terhindar dari 

berbagai penyakit dengan lingkungan yang sehat. 

14. Pengadaan jumat bersih 

Di lakukan kerja bakti setiap hari jumat dan pembersihan 

masjid sebelum  sholat jumat. 

15. Penyuluhan tentang bahaya seks bebas 

Memberikan soosialisasi kepada remaja tentang bahaya seks 

bebas agar terhindar dari berbagai penyakit seperti HIV AIDS.  

16. Pendampingan posyandu 

Pendampingan posyandu yang ada di dusun kalibondol 

,pendampingan kesehatan bagi balita di dusun kalibondol. 

17. Mengadakan pelatihan menggosok gigi 

Untuk melatih anak-anak menggosok gigi dengan baik dan 

benar 

18. Mengadakan pelatihan menggunakan masker 

Untuk memberi pengetahuan bagaimana cara menggunakan 

masker dengan baik dan benar. 

19. Mendampingi kesehatan untuk tunawisma 

 

Untuk memberikan solusi masalah kepribadian dari tunawisma 

tersebut 

20. Pendampingan membuat taman kepada warga 

Agar tata kota lebih tertata 

21. Memberikan problem solving terhadap masalah pribadi 

terhadap tuna wisma 

 

Mencari dan mendampingi klien tersebut untuk mendapat jalan 

keluar untuk masalah pribadinya 

22. Pelatihan infus water dengan menggunakan buah-buahan 
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Untuk memberikan manfaat khususnya bagi orang-orang yang 

tidak suka mengkonsumsi air mineral dan anak-anak yang 

kurang suka mengkonsumsi buah-buahan. 

23. Pelatihan pembuatan alat perangkap lalat sederhana 

 

Memberikan pengetahuan tentang bagaimana membuat 

perangkap lalat 

24. Pendampingan rekreasi untuk anak-anak 

Untuk memberikan hiburan pada anak sekaligus menjaga 

kesehatan dengan cara bersepeda 

25. Penyuluhan gaya hidup sehat menurut islam 

 

Memberikan pengertian dan tata cara dalam melakukan 

aktivitas sesuai ajaran islam 

26. Pendampingan futsal 

Agar memberikan pengertian bahwa olahraga itu penting dan 

salah satu caranya adalah dengan bermain futsal dimana 

olahraga ini banyak digemari dan mudah dilakukan. 

27. Pelatihan pidato anak-anak kecil 

 

Untuk melatih anak berani berbicara di depan umum 

28. Penyuluhan sehat lingkungan 

Agar masyarakat dapat menjaga lingkungan sekitar supaya 

terhindar dari penyakit. 

 

Bidang nontematik  terdapat beberapa program anatara lain:  

1. Penyuluhan anti golput 

Untuk memberikan pengetahuan tentang hak memilih 

2. Pelatihan pembuatan nuget 

Untuk memberikan pelatihan kepada ibu-ibu agar lebih kreatif 

dalam mengolah bahan makanan menjadi makanan yang 

menarik, sehat dan bergisi. 
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3. Perlombaan tonis tingkat kecamatan  

Untuk mengenalkan pada anak olahraga baru yaitu antara 

badminton dan tenis 

4. Pendampingan bercocok tanam 

Untuk menumbuhkan kesadaran masyarakat dalam bercocok 

tanam 

5. Pengadaan perpustakaan mini 

Untuk mengembangkan minat untuk mencari dan mengolah 

serta memanfaatkan informasi. 

6. Penyuluhan narkoba 

 

Untuk memberikan sosialisasi kepada remaja akan bahayanya 

tentang narkoba. 

7. Pelatihan pembuatan moccaf 

Untuk memberikan pelatihan kepada ibu-ibu tentang 

bagaimana cara mengolah mocaf menjadi berbagai macam 

makanan. 

8. Pembuatn profil ekonomi desa 

 

Memberikan rekapitulasi data tentang data riwayat hidup setiap 

keluarga. 

9. Pengadaan pemutaran film 

sebagai media untuk menyampaikan pesan-pesan edukatif 

kepada anak-anak melalui pemutaran film edukasi. 

10. Pelatihan microsoft word 

untuk mengenalkan cara penggunaan microsoft word kepada 

anak-anak. 

11. Pengenalan bahasa jepang 

untuk mengenalkan huruf hiragana, mengenalkan macam-

macam ucapan salam dalam Bahasa Jepang, mengenalkan 

angka dalam Bahasa Jepang, dan mengenalkan nama-nama hari 

dalam Bahasa Jepang kepada anak-anak. 
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12. Pengenalan bahasa jawa 

untuk mengenalkan aksara Jawa dan gambar-gambar kaligrafi 

aksara Jawa kepada anak-anak, serta untuk melatih 

keterampilan anak-anak dalam menggambar kaligrafi aksara 

Jawa. 

13. pelatihan kewirausahaan 

Untuk melatih remaja dan masyarakat agar memiliki jiwa 

pengusaha yang tinggi. 

14. pelatihan membuat kerajinan tangan  

Untuk melatih kreatifitas anak-anak dalam membuat kerajinan 

tangan dari bahan bekas. 

15. pengenalan bahasa inggris 

Agar anak-anak bisa mengenal kosa kata bahasa inggris sejak 

dini. 

16. pelatihan tonis 

Untuk mengenalkan olahraga tonis kepada anak-anak. 

17. Pelatihan microsoft office  

Untuk memperkenaklan dan melatih anak-anak tentang 

microsof office, 

18. pendampingan ronda  

Untuk menjaga lingkungan sekitar agar lebih aman, damai, dan 

sejahtera. 

19. pelatihan kaligrafi 

Untuk melatih anak dalam menggambar huruf-huruf arab serta 

mengenalkan huruf-huruf arab tersebut. 

20. penyuluhan tentang perbedaaan ekspresi wajah 

untuk mengetahui dari satu atau lebih gerakan atau posisi otot 

dari wajah 

21. penyuluhan tentang jiwa lidership dan organisasi untuk karang 

taruna 
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agar para remaja dapat mempunyai jiwa kepemimpinan dalam 

oraganisasi dimanapun dia berada 

22. pendampingan kegiatan tepuk santri 

rangkaian dari pelajaran TPA yang berbentuk dalam permainan 

23. pendampingan pengembanagan kreativitas 

agar anak-anak memiliki kreatifitas yang tinggi 

24. pendampingan pembuatan mading 

untuk mengembangkan kreatifitas dalam berbagai hal seperti 

kesenian, pendidikan dll Yang nantinya akan ditampilkan 

dalam bentuk yang unik. 

25. pelatihan gerak dan lagu 

untuk melatih anak-anak membuat gerakan dari sebuah lagu. 

 

 

B. Evaluasi  

 

Selama pelaksanaan KKN ada beberapa program yang tidak terlaksana sesuai 

dengan apa yang telah ditulis dalam matriks. Hal tersebut disebabkan oleh 

beberapa faktor, antara lain : 

kegiatan tersebut berlangsung bersama kegiatan lainnya, kurangnya minat anak 

pada program  kerja dan kondisi tempat.  

Terlaksananya kegiatan yang kami rencanakan tidak selalu berjalan dengan 

sempurna, akan tetapi target waktu pelaksanaan program tercapai sesuai dengan 

perencanaan program. Berikut adalah faktor-faktor yang mempengaruhi 

berjalannya kegiatan yang direncanakan, antara lain :  

1) Faktor Penghambat  

 

Pelaksanaan kegiatan terdapat hambatan-hambatan yang ditemukan, antara lain :  

a. Sulit untuk mengkoordinir remaja.  

b. Pengurus masjid secara struktural tidak fungsional.  
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c. Penyesuaian waktu pelaksanaan program dengan aktivitas masyarakat.  

d. Sulitnya membudayakan ketepatan waktu dalam menghadiri kegiatan sehingga 

kegiatan tidak terlaksana sesuai waktu yang direncanakan.  

2) Faktor Pendukung  

Selain faktor penghambat, adapula faktor pendukung terlaksananya kegiatan yang 

direncanakan, antara lain :  

a. Partisipasi masyarakat yang memandang tujuan kegiatan menuju kearah yang 

positif dan bermanfaat bagi perkembangan merka.  

b. Dukungan para tokoh warga baik pejabat maupun ulama setempat.  

c. Kesesuaian program kegiatan dengan kebutuhan pengetahuan warga. 

 


